57

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan asuhan keperawatan pada Anak “A”
dengan diagnosa medis Sindrom Nefrotik Resisten Steroid, hasil evaluasi
menunjukanbahwa pada diagnosa keperawatan Resiko Perfusi Renal Tidak
Eektif, melakukan implementasi Manajemen Cairan cukup efektif dibuktikan
dengan edema sudah hilang, berat badan turun dari 2, balance cairan menjadi

negatif.

Pada diagnosa Gangguan Rasa Aman Nyaman dengan luaran status
kenyamanan target yang diharapkan berhasil tercapai dibuktikan dengan
pasien sudah terlihat lebih nyaman dan sudah tidak menangis lagi dapat diajak

bicara

Pada diagnosa keperawatan defisit perawatan diri, setelah di edukasi
selama 2x20 menit pasien akhirnya mengerti tentang pentingnya kebersihan

diri dan mau mandi tanpa harus dibujuk terlebih dahulu.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman dalam melakukkan Karya Tulis limiah pada
pasien An.A dengan Sindrom Nefrotik Resisten Steroid di Ruang
Padmanaba Timur RSUP Dr.Sardjito tanggal 16-18 Mei 2024, penulis
menemukkan berbagai hal yang menjadi masukkan dalam meningkatkan
asuhan keperawatan.

1. Bagi institusi pendidikan
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Penulis berharap institusi pendidikan menggunakan hasil Karya
IiImiah ini sebagai salah satu tambahan refrensi untuk materi di mata
kuliah keperawatanak tentang Sindrom Nefrotik Resisten Steroid,
sehingga akanmeningkatkan pengetahuan dan kompetensi.

2. Bagi tenaga kesehatan
Bagi tenaga Kesehatan diharapkan dalam memberikan asuhan
keperawatan pada pasien Sindrom Nefrotik Resisten Steroid selain
melakukan intervensi utama juga perlu diperhatikan intervensi lain
seperti perawatan diri, karena perawatan diri mandi juga penting
untuk mecegah terjadinya infeksi dan komplikasi lain yang tidak
diharapkan.

3. Bagi penulis atau peneliti
Bagi penulis selanjutnya dapat melanjutkkan atau mengembangkan
“AsuhanKeperawatan pada Pasien Sindrom Nefrotik Resisten Steroid
dengan memperhatikan karakteristik pasien sehingga dalam

mengumpulkan data danmelakukkan edukasi dan pencegahan lainnya.
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